Kajian 057 | Shalat Jama’
Yang Diperbolehkan (Bagian 1)
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Para sahabat Bimbingan Islam yang dirahmati oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala, kita lanjutkan dan masih tentang masih
tentang shalat jama’' yang diperbolehkan.
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Dan diperbolehkan bagi orang yang hadir (maksudnya) orang yang
tidak bepergian atau tidak safar, untuk menjama’ shalat
disebabkan turunnya hujan, dan dilakukan di waktu yang lebih
dulu dari keduanya yaitu jama’ taqdim.

*Beberapa Jenis Jama’ yang diperbolehkan adalah:*

1] Jama’ antara Maghrib dan ‘Isya di Muzdalifah, bagi jama’ah
haji.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits:
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Manakala sampai beliau datang di Muzdalifah, beliau

(Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam) shalat Maghrib dan
‘Isya dengan satu adzan dan dua igamah.
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(Hadits riwayat Muslim)
2[] Jama’ didalam Safar
Dalam sebuah hadits disebutkan:
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Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam menjama’ antara
shalat Maghrib dan ‘Isya apabila beliau sudah mulai
perjalanan.

(Hadits riwayat Bukhari dan Muslim)
3[] Jama’ dalam keadaan sakit

Jama’ dalam keadaan sakit termasuk rukhsah, namun keadaan
sakit perlu diperinci, dimana kondisi sakit yang menyulitkan
(menyusahkan) maka diperbolehkan untuk menjama’ shalat.

Adapun sakit yang ringan (misalnya) Flu ringan dan lain
sebagainya, maka tidak diperbolehkan untuk menjama’ karena
tidak membuat kesulitan bagi orangnya.

4[] Jama’ bagi yang terkena darah mustahadhah (darah karena
penyakit)

Darah mustahadhah adalah darah yang disebabkan karena penyakit
dan terjadi pada wanita, dan hal ini diperbolehkan berdasarkan
pendapat ulama Hanabilah dan dipilih Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah dan juga para ulama lainnya.

Berdasarkan hadits dari Hamnah binti Jahsy Radhiyallahu Ta’'ala
‘anha, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam berkata kepada
beliau:

v w o % - . (<] .
4')0’.2_“ &’\.L’wz.&’-lfs 4’).3. Ja_” S ) 7.§.}-'J' L)I ._;\.Lg _u o 9 U!_g
JdgD 3.:' o|_9_) ))Mlﬁ :’L'),.ﬁ_'i}tw;a_” O~ ’L')__l__&o_"z‘.i'g ’()_l_l_ul_l_&’.lﬁ
s3eidls))



Apabila kamu mampu untuk mengakhirkan shalat Dhuhur
(menjadikan shalat Dhuhur diakhir waktunya) dan mempercepat
shalat Ashar (menjadikan shalat Ashar diawal waktunya)
kemudian kamu mandi dan menjama’ kedua shalat tersebut, maka
lakukanlah.

(Hadits riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi)

Jadi seorang wanita yang keluar darah mustahadhah atau darah
penyakit atau darah selain darah Haidh dan selain darah karena
melahirkan, apabila dia mampu menggabungkan shalat dengan cara
mengakhirkan shalat Dhuhur diakhir waktu dan mengawalkan
shalat Ashar diawal waktu ini yang disebut dengan jama’' suri,
maka diperbolehkan.

50 Jama’ karena Hujan

Sebagai mana yang disebutkan oleh penulis matan diperbolehkan
untuk jama’ disebabkan turunnya hujan, dan ini adalah pendapat
Syafi’iyah dan juga pendapat jumhur para ulama.

Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits:
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Dari Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu ‘anhu beliau berkata:

“Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam menjama’ antara
shalat Dhuhur, Ashar dan juga antara shalat Maghrib dan ‘Isya
di Madinah, tidak disebabkan karena rasa takut, juga tidak
disebabkan karena hujan”

Maka ditanyakan kepada Ibnu ‘Abbas, apa yang diinginkan
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam akan hal itu?

Maka beliaupun mengatakan: “beliau ingin agar umatnya tidak



kesulitan”.
(Hadits riwayat Muslim)

- Dari hadits diatas ada isyarat bahwa di zaman Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam shalat di jama’' diantaranya
disebabkan karena rasa takut dan karena hujan.

- Kesimpulan bahwasanya shalat jama’disebabkan karena hujan
adalah hal yang biasa dizaman Nabi Shallallahu ‘alayhi wa
sallam.

Demikian yang bisa kita sampaikan.
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